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Abstract 

Books about hadith are often found in bookstores and libraries. Although someone can access hadith via books, not all 

Indonesians have hadith books and are less interested in looking for hadith via book format. With the development of 

technology, bots or chatbots in the Telegram application provide information more easily. Hadith search using bot technology 

is required to make it easier for people the search about hadith. Telegram bot creation for hadith searches using data from 

Sahih Bukhari's book. The compiler of the Sahih Bukhari book group the hadiths according to specific topics into several 

books and chapters. The purpose of the make it easier to look at the hadith by the chapter. Telegram bot creation used the 

prototyping method and successfully created the bot as a hadith search service. Based on Black Box testing, the bot success 

ran all commands as expected. The User Acceptance Test (UAT) on the bot got a total result of 82,8%. The test results show 

that respondents' level of acceptance by the Telegram bot for hadith search includes the category strongly agree. From the 

results of the UAT test, it can conclude that users can accept and use the bot according to their needs. 

Keywords: Hadith, Prototyping, Search Service, Sahih Bukhari, Telegram Bot 

Abstrak 

Buku-buku mengenai hadis banyak dijumpai di toko buku dan perpustakaan. Meskipun seseorang dapat mengakses hadis lewat 

buku, tidak semua masyarakat Indonesia memiliki buku-buku hadis dan kurang tertarik mencari hadis dalam bentuk buku. 

Adanya perkembangan teknologi sekarang, banyak bot atau chatbot dalam aplikasi Telegram yang memberikan informasi 

dengan lebih mudah. Pencarian hadis menggunakan teknologi bot diperlukan untuk memudahkan masyarakat dalam mencari 

hadis. Pembuatan bot Telegram untuk pencarian hadis menggunakan data dari buku Sahih Bukhari. Penyusun buku Sahih 

Bukhari mengelompokkan hadis-hadis menurut topik-topik tertentu ke dalam beberapa kitab dan bab. Tujuannya adalah 

mempermudah dalam menemukan hadis sesuai dengan babnya. Pembuatan bot Telegram menggunakan metode prototyping 

dan berhasil membuat bot sebagai layanan pencarian hadis. Berdasarkan pengujian black box yang dilakukan, bot berhasil 

menjalankan semua perintah sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian User Acceptance Test (UAT) pada bot mendapatkan 

total hasil 82,8%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat penerimaan responden terhadap bot Telegram pencarian hadis 

termasuk dalam kategori sangat setuju. Dari hasil pengujian UAT bisa disimpulkan bahwa pengguna dapat menerima dan 

menggunakan bot sesuai dengan kebutuhannya. 

Kata kunci: Bot Telegram, Hadis, Layanan Pencarian, Prototyping, Sahih Bukhari 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada masa kini hadis bisa didapatkan dalam bentuk buku 

atau kitab yang tersedia di toko buku. Berbeda dengan 

dahulu hadis dijaga dalam bentuk hafalan saja [1]. 

Meskipun hadis bisa diakses lewat buku, tidak semua 

masyarakat Indonesia memiliki buku-buku hadis dan 

kurang tertarik mencari hadis dalam bentuk buku. 

Rendahnya minat baca merupakan salah satu faktor 

masyarakat Indonesia kurang tertarik mencari hadis dalam 

buku. UNESCO menuturkan bahwa Indonesia di peringkat 

kedua dari bawah dalam hal tingkat melek huruf di dunia, 

yang menunjukkan minat membaca Indonesia sangat 

rendah. Minat membaca masyarakat Indonesia hanya 

0,001%, dengan kata lain hanya 1 dari 1000 orang Indonesia 

yang giat membaca [2]. Masyarakat Indonesia umumnya 

lebih suka bertanya kepada ustaz atau guru agama mengenai 

suatu hadis. Namun, ustaz memiliki keterbatasan hafalan 

dan waktu untuk menjawab pertanyaan mengenai hadis. 
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Dampak dari perkembangan teknologi sekarang, situs web 

dan aplikasi pencarian hadis bermunculan. Akses pencarian 

yang biasanya dulu diperoleh dengan manual, sekarang 

telah dipermudah melalui software atau aplikasi di internet 

[1]. Namun, akses pencarian hadis melalui aplikasi 

percakapan juga diperlukan karena masyarakat Indonesia 

yang terhubung ke internet lebih banyak mengakses aplikasi 

percakapan atau chatting. Hal ini sesuai dengan data dari 

survei yang dikerjakan oleh Survei Asosiasi Penyelenggara 

Jaringan Internet Indonesia bekerja sama dengan 

Teknopreneur Indonesia yang menemukan 89,4% orang 

memakai internet untuk mengakses aplikasi percakapan 

atau chatting [3]. 

Dari permasalahan di atas, dilakukan penelitian tentang 

pembuatan bot Telegram yang menyediakan layanan 

pencarian hadis. Bot adalah singkatan dari robot yang dapat 

diartikan sebagai sistem yang melakukan tugas tertentu 

secara otomatis dan berulang-ulang [4]. Bot ini dijalankan 

di dalam Telegram yang merupakan aplikasi layanan 

pengirim instan. Bot Telegram dipilih karena menjadi 

aplikasi seluler paling populer di dunia dengan telah 

diunduh dan dipasang sebanyak 63 juta kali pada Januari 

2021 [5]. Kemudian di tahun yang sama aplikasi Telegram 

telah diunduh lebih dari satu miliar kali di seluruh dunia. 

Indonesia berada di peringkat tiga terbanyak pemasangan 

aplikasi Telegram [6]. 

Akses pencarian hadis melalui bot Telegram yang ada saat 

ini, antara lain CariHadisBot, alislambot, dan 

QuranKitaBot. Pada bot-bot tersebut dapat mencari hadis 

berdasarkan kata kunci terjemahan dan penomoran hadis. 

Namun, akses pencarian hadis berdasarkan kitab dan bab 

suatu riwayat hadis tidak ditemukan dalam bot-bot tersebut. 

Berdasarkan situs web koleksi buku hadis, lebih dari ratusan 

hadis sudah dikelompokkan menjadi puluhan kitab dan bab. 

Demikian juga, hadis-hadis yang termuat di dalam buku 

Sahih Bukhari. Dalam buku tersebut hadis-hadis 

dikelompokkan menurut topik-topik tertentu dan disusun 

dalam beberapa kitab dan bab. Pengelompokan ini untuk 

memudahkan bagi penyusun buku Sahih Bukhari, yaitu 

Imam Al-Bukhari dalam mendapatkan hadis yang sesuai 

dengan babnya pada suatu waktu [7]. Hal ini merupakan 

perbedaan antara bot hadis yang dibuat dengan saat ini. 

Perbedaan fitur antara bot hadis yang dibuat dengan saat ini 

termuat di tabel 1. 

Tabel 1. Perbedaan Fitur Antara Bot 

Fitur 
Bot yang 

dibuat 
CariHadisBot 

alislam

bot 

Quran

KitaBot 

Jumlah kitab 
koleksi hadis 

1 kitab 55 kitab 9 kitab 9 kitab 

Dapat 

mencari hadis 
menurut 
terjemahan 

Ada Ada Ada Ada 

Dapat 

mencari hadis 
menurut 
nomor hadis 

Ada Tidak Ada Ada Ada 

 

Fitur 
Bot yang 

dibuat 
CariHadisBot 

alislam

bot 
Quran

KitaBot 

Dapat melihat 

daftar bab 

dari sebuah 
kitab 

Ada Tidak Ada 
Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

Dapat 
mencari hadis 

menurut 
nomor bab 

Ada Tidak Ada 
Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

Dapat melihat 

hasil 
pencarian 

terjemahan 
berdasarkan 

kitab dan 
babnya 

Ada Tidak Ada 
Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

Penelitian ini berfokus pada pembuatan bot Telegram 

sebagai layanan pencarian hadis riwayat Sahih Bukhari 

dengan batasan hadis yang terdapat dalam kitab salat dan 

waktu-waktu salat. Metode yang digunakan untuk membuat 

bot adalah metode prototyping. Tahapan prototyping 

pertama ialah mengumpulkan kebutuhan yang menyertakan 

pertemuan antara pengembang dan pengguna untuk 

menetapkan tujuan dan mengidentifikasi kebutuhan dasar 

sistem yang akan dibuat [8]. Penelitian ini menggunakan 

metode prototyping karena bot Telegram yang dihasilkan 

digunakan untuk berinteraksi dengan pengguna. Dalam 

tahapan prototyping model prototipe bot Telegram dibuat 

dan berfokus pada isi pesannya. Tujuannya agar pengguna 

dapat memberikan masukan tampilan dari isi pesan bot. 

Mulai dari kata perintah pada bot, informasi dari setiap 

perintah, dan jarak setiap paragraf pesan agar isinya mudah 

terbaca. Pada metode prototyping pengguna berperan aktif 

dalam pengembangan sistem [9] sehingga bot yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Beberapa 

peneliti dalam penelitiannya juga menggunakan metode 

prototyping untuk membuat bot Telegram.  

Pada penelitian dilakukan oleh [10], menggunakan metode 

prototyping dalam pembuatan bot Telegram untuk transaksi 

pulsa. Bot tersebut berhasil dibuat sebagai media transaksi 

pulsa dan berjalan sesuai dengan rancangan. Penelitian yang 

dilakukan oleh [11], berhasil membuat sistem informasi 

berbasis bot untuk sosialisasi keselamatan berkendara 

menggunakan metode prototyping. Hasilnya pengguna bot 

bisa membuka informasi keselamatan berkendara secara 

praktis dan mudah dipahami. Penelitian lainnya dilakukan 

oleh [12] juga menggunakan metode prototyping dalam 

penelitiannya. Penelitian tersebut berhasil membuat layanan 

dan informasi sebuah program studi di kampus. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan. Banyak 

peneliti melakukan penelitian pembuatan bot Telegram 

dalam bidang pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh 

[13], memanfaatkan bot API (Aplication Programming 

Interface) Telegram sebagai laporan kehadiran siswa di 

sekolah. Laporan tersebut dikirim kepada orang tua setelah 

siswa melakukan kehadiran menggunakan sidik jari. 

Pembuatan bot Telegram untuk layanan akademik sekolah 

dilakukan oleh [14]. Pengguna bot yaitu siswa dan orang tua 
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siswa dapat memperoleh informasi dan layanan akademik 

sekolah. Penelitian lainnya dilakukan oleh [15] membuat 

bot Telegram untuk kebutuhan kampus. Mahasiswa sebagai 

pengguna bot dapat berkomunikasi dengan bot Telegram. 

Bot bisa memberikan informasi, layanan, dan permintaan 

dokumen yang berkaitan dengan kampus. Demikian juga, 

penelitian yang dilakukan oleh [16], bot Telegram 

digunakan untuk menyampaikan informasi perkuliahan 

kepada mahasiswa. Penelitian tersebut membuat aplikasi 

mobile dan website untuk petugas tata usaha supaya bisa 

memasukkan informasi perkuliahan ke dalam bot Telegram. 

Selanjutnya mahasiswa bisa menggunakan bot untuk 

mengakses informasi yang dibutuhkan. Perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini ialah 

pembuatan bot Telegram dalam bidang agama Islam untuk 

pencarian hadis riwayat Sahih Bukhari belum dilakukan 

sebelumnya. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1   Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem bot Telegram layanan 

pencarian hadis menggunakan model prototyping. Berikut 

tahapan-tahapan dalam model prototyping: 

a. Pengumpulan Kebutuhan 

Tahapan ini mengumpulkan kebutuhan dengan 

melibatkan user untuk mengidentifikasi kebutuhan 

dasar bot Telegram yang dibuat. 

b. Proses Desain 

Tahapan ini mendesain bot Telegram memakai use 

case diagram dan activity diagram untuk 

menunjukkan fungsional yang terdapat pada bot 

Telegram. 

c. Membangun Prototipe 

Tahapan ini membuat prototipe yang akan dijadikan 

rujukan untuk pembuatan bot Telegram. Prototipe 

yang dibangun ialah prototipe high-fidelity. Alat yang 

digunakan untuk membuat prototipe ialah Figma. 

d. Evaluasi dan Perbaikan 

Tahapan ini prototipe yang telah dibuat dievaluasi oleh 

user. Tahapan ini untuk mengetahui prototipe yang 

sudah dibangun telah sesuai atau belum sama 

kebutuhan user. Jika sudah sesuai, maka ke tahapan 

selanjutnya, yaitu pembuatan bot yang sebenarnya. 

Jika belum maka prototipe diperbaiki. 

e. Implementasi 

Tahapan ini ialah implementasi bot dalam bentuk kode 

program menggunakan bahasa pemrograman 

Javascript. Pembuatan bot menggunakan fitur resmi 

dari Telegram yaitu BotFather. Pembuatan basis data 

menggunakan MySQL untuk menyimpan data koleksi 

hadis riwayat Sahih Bukhari kitab salat dan waktu-

waktu salat. Total bab yang disimpan dalam basis data 

ialah 146, terdiri dari 105 bab dalam kitab salat dan 41 

bab dalam kitab waktu-waktu salat. Total hadis yang 

disimpan berjumlah 232 hadis riwayat Sahih Bukhari. 

f. Pengujian 

Tahapan ini menguji bot yang sudah siap pakai. 

Pengujian memakai metode black box dan User 

Acceptence Test (UAT). Pengujian UAT 

menggunakan angket skala likert. 

2.2   Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan ialah 

wawancara dengan seorang dosen dalam bidang fikih dan 

seorang ustaz dalam bidang Al-Quran, tafsir, akhlak dan 

tasawuf. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan model 

pencarian dan topik yang sering dicari oleh masyarakat 

mengenai hadis. Tanya jawab juga diajukan kepada 

masyarakat yang menjadi responden untuk mendapatkan 

permasalahan dan kebutuhan dalam mencari hadis. 

Berikut merupakan proses tahapan penelitian pada gambar 

1 di bawah ini. 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1   Kebutuhan Bot 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan yaitu 

wawancara dengan dosen dan ustaz dalam bidang agama 

maka hasil yang didapatkan sebagai berikut: 

a. Hadis yang paling umum dicari masyarakat adalah 

hadis riwayat Bukhari dan Muslim. 

b. Topik hadis yang paling umum dicari ialah ibadah dan 

permasalahan yang dihadapi dalam keseharian. 

c. Perlunya model pencarian hadis berdasarkan kitab dan 

bab. 

d. Pencarian hadis dari potongan terjemahan jarang 

sekali yang menyediakan. 

Pengumpulan data lainnya dari tanya jawab dengan 

responden mengenai permasalahan dan kebutuhan dalam 

mencari hadis mendapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Ketika mencari hadis di internet kesahihannya 

diragukan. 

b. Ketika mencari hadis di internet kadang tidak sesuai 
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dengan yang diharapkan. 

c. Ketika mencari hadis di aplikasi seluler kadang tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

d. Pertimbangan utama mencari hadis adalah praktis, 

mudah, dan cepat menemukannya. 

e. Model pencarian yang biasanya dicari berdasarkan 

terjemahan dan tema hadis. 

Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan maka 

diperoleh kebutuhan fungsional bot, yaitu user dapat 

melihat daftar kitab hadis riwayat Sahih Bukhari, melihat 

daftar bab dari kitab, mencari daftar hadis dari sebuah bab, 

mencari hadis berdasarkan terjemahan bahasa Indonesia, 

mencari hadis berdasarkan nomornya, dapat melihat 

referensi perintah, dapat melihat hadis beserta 

terjemahannya, dan melihat informasi bot. 

3.2   Perancangan Bot 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram di gambar 2 mempunyai aktor, yaitu 

pengguna. Pengguna dapat melihat daftar kitab hadis 

riwayat Sahih Bukhari, melihat daftar bab dari kitab, 

melihat referensi perintah, melihat informasi bot, mencari 

daftar hadis dalam sebuah bab, mencari hadis berdasarkan 

terjemahan, dan mencari hadis berdasarkan nomornya. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 

Pencarian hadis dalam bot Telegram terdapat 3 cara, yaitu 

pencarian hadis menurut sebuah bab, terjemahan, dan 

nomor hadis. Activity diagram mencari hadis menurut bab 

dalam bot Telegram termuat di gambar 3. Pengguna bisa 

memulai percakapan dengan memasukkan perintah /start 

pada bot. Selanjutnya pengguna mendapatkan balasan pesan 

berisi referensi perintah beserta keterangannya. Pengguna 

mengetik atau mengeklik perintah /daftarkitabhadis. 

Kemudian pengguna mendapatkan balasan pesan berisi 

daftar kitab hadis beserta bantuan perintahnya. Pengguna 

mengeklik perintah salah satu kitab, misalnya 

/daftarbabsalat. Bot membalas pesan berisi daftar bab dalam 

sebuah kitab salat. Setiap bab mempunyai nomor. Pengguna 

dapat menggunakannya untuk mencari hadis menurut 

nomor bab. Selanjutnya pengguna mengetik perintah 

/salatbab spasi nomor bab. Pengguna mendapatkan balasan 

pesan berisi perintah setiap hadis. Berikutnya pengguna 

mengeklik perintah yang tersedia. Bot membalas pesan 

berisi hadis beserta terjemahannya. 

 

Gambar 3. Activity Diagram Mencari Hadis Menurut Bab 

Activity diagram mencari hadis menurut terjemahan termuat 

di gambar 4. Pengguna memulai percakapan bot dengan 

mengeklik atau mengetik perintah /start. Bot mengirimkan 

pesan perkenalan dan referensi perintah. Kemudian 

pengguna bisa mencari hadis dengan mengetik perintah 

/carihadis spasi kata kunci. Pengguna mendapatkan balasan 

pesan berisi hasil pencarian terjemahan hadis berdasarkan 

kitab dan babnya. Pada masing-masing bab tersebut terdapat 

bantuan perintah. Selanjutnya pengguna mengeklik perintah 

yang tersedia. Kemudian bot membalas pesan berisi hadis 

beserta terjemahannya. 

 

Gambar 4. Activity Diagram Mencari Hadis Menurut Terjemahan 
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Activity diagram mencari hadis menurut nomornya termuat 

di gambar 5. Pengguna memulai percakapan bot dengan 

mengeklik atau mengetik perintah /start. Kemudian bot 

mengirimkan pesan perkenalan dan referensi perintah. 

Pengguna bisa mencari hadis menurut nomor dengan 

mengetik perintah /hadisnomor spasi nomor hadis. 

Kemudian bot mengirimkan pesan berisi hadis beserta 

terjemahan. 

 

Gambar 5. Activity Diagram Mencari Hadis Menurut Nomor 

3.3   Implementasi 

a. Tampilan Memulai Percakapan 

Pengguna dapat memulai percakapan dengan mengirimkan 

perintah /start. Selanjutnya bot membalas pesan berisi 

perkenalan atau awalan dan bantuan referensi perintah. 

Tampilan memulai percakapan terdapat di gambar 6. 

 

Gambar 6. Tampilan Memulai Percakapan 

b. Tampilan Daftar Kitab Hadis 

Pada tampilan ini pengguna mengirimkan perintah 

/daftarkitabhadis. Selanjutnya bot membalas pesan berisi 

daftar kitab hadis riwayat Sahih Bukhari dan bantuan  

perintah setiap kitab. Tampilan daftar kitab hadis terdapat di 

gambar 7. 

 

Gambar 7. Tampilan Daftar Kitab Hadis 

c. Tampilan Daftar Bab Kitab Salat dan Waktu-Waktu 

Salat 

Pada tampilan ini pengguna mengirimkan perintah 

/daftarbabsalat. Selanjutnya bot membalas pesan berisi 

daftar bab dalam kitab salat. Pengguna juga bisa 

mengirimkan perintah /daftarbabwaktu2salat. Selanjutnya 

bot membalas pesan berisi daftar bab dalam kitab waktu-

waktu salat. Tampilan daftar bab kitab salat dan waktu-

waktu salat terdapat di gambar 8. 

 

Gambar 8. Tampilan Daftar Bab Kitab Salat dan Waktu-Waktu Salat 

d. Tampilan Daftar Hadis Berdasarkan Sebuah Bab Salat 

Pada tampilan ini pengguna mengirimkan perintah /salatbab 

spasi 1. Selanjutnya bot membalas pesan berisi daftar hadis 

dalam bab kitab salat nomor 1. Daftar hadis tersebut ialah 

perintah yang dapat diklik oleh pengguna. Tampilan daftar 

hadis berdasarkan sebuah bab salat terdapat di gambar 9. 

Pengguna dapat mengeklik perintah /sb_337 yang terdapat 

pada gambar 9 dan bot membalas pesan berisi hadis riwayat 

Sahih Bukhari nomor 337. Perintah /sb_337 terdiri dari kata 

“sb” yang mempunyai kepanjangan Sahih Bukhari dan 
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angka “337” adalah nomor dari hadis tersebut. Pengguna 

juga bisa mengirimkan perintah /salatbab spasi nomor bab 

lainnya dengan mengikuti nomor bab pada balasan dari 

perintah /daftarbabsalat atau yang terdapat di gambar 8. 

 

Gambar 9. Tampilan Daftar Hadis Berdasarkan Sebuah Bab dan Perintah 
/sb_337 

e. Tampilan Pencarian Hadis Berdasarkan Terjemahan 

Pada tampilan ini pengguna mengirimkan perintah 

/carihadis pakaian. Selanjutnya bot membalas pesan berisi 

daftar hadis tentang pakaian beserta keterangan kitab dan 

babnya. Isi pesan tersebut bisa dilihat pada gambar 10. 

Pengguna juga bisa mengirimkan perintah /carihadis spasi 

kata kunci terjemahan yang ingin dicari. 

 

Gambar 10. Tampilan Pencarian Hadis Berdasarkan Terjemahan 

f. Tampilan Pencarian Hadis Berdasarkan Penomoran 

Hadis 

Pada tampilan ini pengguna mengirimkan perintah 

/hadisnomor 337. Selanjutnya bot membalas pesan berisi 

hadis riwayat Sahih Bukhari nomor 337 beserta terjemahan 

bahasa Indonesia. Pengguna juga bisa mengirimkan 

perintah /hadisnomor spasi nomor hadis yang ingin dicari. 

Tampilan pencarian hadis berdasarkan penomoran hadis 

terdapat di gambar 11. 

 

Gambar 11. Tampilan Pencarian Hadis Berdasarkan Nomor Hadis 

3.4   Pengujian Bot 

a. Pengujian Black Box 

Pengujian bot menggunakan metode black box dengan cara 

menjalankan setiap perintah pada bot untuk mengetahui 

setiap fungsi dapat berjalan sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. Hasil pengujian black box termuat di tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box 

No. Perintah Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Perintah /start Bot mengirimkan 

perkenalan bot dan 
referensi perintah 

Berhasil 

2 Perintah 
/daftarkitabhadis 

Bot mengirimkan 
informasi daftar 

kitab hadis riwayat 
Sahih Bukhari 

Berhasil 

3 Perintah 
/daftarbabsalat 

Bot mengirimkan 

informasi daftar bab 
dalam kitab salat 

Berhasil 

4 Perintah 
/daftarbabwaktu2salat 

Bot mengirimkan 
informasi daftar bab 

dalam kitab waktu-
waktu salat 

Berhasil 

5 Perintah /salatbab 
(nomor bab) 

Bot mengirimkan 

informasi daftar 

hadis berdasarkan 

sebuah bab kitab 
salat yang dicari 

Berhasil 

6 Perintah 

/waktu2salatbab 
(nomor bab) 

Bot mengirimkan 

informasi daftar 
hadis berdasarkan 

sebuah bab kitab 

waktu-waktu salat 
yang dicari 

Berhasil 

7 Perintah /carihadis 
(kata kunci) 

Bot mengirimkan 

informasi daftar 

hadis yang dicari 
beserta nama kitab 
dan babnya 

Berhasil 
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No. Perintah Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

8 Perintah /hadisnomor Bot mengirimkan 

hadis beserta 

terjemahan bahasa 
Indonesia sesuai 

dengan nomor hadis 
yang dicari 

Berhasil 

9 Perintah /help Bot mengirimkan 

informasi referensi 
perintah 

Berhasil 

10 Perintah /about Bot mengirimkan 
informasi tentang bot 

Berhasil 

b. Pengujian User Acceptance Test (UAT) 

Pengujian bot menggunakan metode UAT bertujuan untuk 

mengetahui bahwa bot yang telah dibuat dapat diterima dan 

digunakan bagi user. Pada pengujian UAT dilakukan oleh 

10 responden melalui angket skala likert. Hasil pengujian 

UAT termuat di tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengujian UAT 

No. Pertanyaan Jawaban 

A B C D E 

1 Apakah bot dapat menjawab 
pertanyaan? 

2 8 0 0 0 

2 Apakah tampilan bot menarik? 2 5 3 0 0 

3 Apakah bot dapat membantu 
mencari hadis 

2 7 1 0 0 

4 Apakah jawaban dari bot mudah 
dipahami? 

2 8 0 0 0 

5 Apakah bot mudah digunakan? 2 8 0 0 0 

6 Apakah bot berjalan dengan baik? 5 4 1 0 0 

7 Apakah informasi sesuai dengan 
yang diharapkan? 

2 6 2 0 0 

8 Apakah Anda merasa bot ini tidak 
rumit saat digunakan? 

0 9 0 1 0 

9 Apakah bot memberikan manfaat 
untuk Anda? 

5 4 1 0 0 

10 Apakah Anda puas dengan bot ini? 3 6 1 0 0 

 Jumlah 25 65 9 1 0 

Setelah mendapatkan hasil jumlah setiap jawaban 

selanjutnya dikalikan dengan bobot yang sesuai pada tabel 

4. 

Tabel 4. Bobot Nilai Jawaban 

Nilai Keterangan Bobot 

A Sangat Setuju 5 

B Setuju 4 

C Netral 3 

D Tidak Setuju 2 

E Sangat Tidak Setuju 1 

Berikut perhitungan total jawaban setelah dikalikan: 

a. Nilai A adalah 5 × 25 = 125 

b. Nilai B adalah 4 × 65 = 260 

c. Nilai C adalah 3 × 9 = 27 

d. Nilai D adalah 2 × 1 = 2  

e. Nilai E adalah 1 × 0 = 0 

Total skor yang didapatkan ialah 414, kemudian mencari 

skor maksimal atau nilai X dengan rumus di bawah ini. 

X = skor maksimal pada skala likert × jumlah pertanyaan × 

jumlah responden. 

X = 5 × 10 × 10 = 500 

Berikutnya mencari persentase UAT dengan menghitung 

total skor / X × 100% maka hasil persentase ialah 414 / 500 

× 100% = 82,8%. Pengujian UAT pada bot mendapatkan 

total hasil 82,8%. Hasil pengujian yang didapatkan 

termasuk kategori sangat setuju menurut interpretasi skor 

yang termuat di tabel 5. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

penerimaan responden terhadap bot Telegram pencarian 

hadis termasuk dalam kategori sangat setuju. Dari hasil 

pengujian UAT bisa disimpulkan bahwa bot ini dapat 

diterima, digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

Tabel 5. kriteria interpretasi skor 

Persentase Keterangan 

0% - 20% Sangat Tidak Setuju 

21% - 40% Tidak Setuju 

41% - 60% Kurang Setuju 

61% - 80% Setuju 

81% - 100% Sangat Setuju 

4. KESIMPULAN 

Bot Telegram sebagai layanan pencarian hadis riwayat 

Sahih Bukhari berhasil dibuat. Bot Telegram pencarian 

hadis dapat mempermudah dalam menemukan hadis sesuai 

dengan babnya. Berdasarkan pengujian black box yang 

dilakukan, semua perintah pada bot berhasil dijalankan 

sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian User Acceptance 

Test pada bot mendapatkan total hasil 82,8%. Hasil 

pengujian yang didapatkan menunjukkan bahwa tingkat 

penerimaan responden terhadap bot Telegram pencarian 

hadis termasuk dalam kategori sangat setuju. Berdasarkan 

hasil pengujian UAT dapat disimpulkan bahwa bot ini dapat 

diterima, digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Saran dari penulis pada pengembangan 

selanjutnya ialah bot hadis dikembangkan lebih banyak 

kitab dan riwayat. Selain itu, ditambahkan juga penjelasan 

suatu hadis. 
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